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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Kerajinan Tenun Songket di Desa Lunto Timur Kecamatan Lembah Segar 

Kota Sawahlunto” ditulis oleh Dina Anggraini Nim 1512040042 Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang 

2019, 92 Halaman. 

Ada sejumlah masalah yang terkait dengan ekonomi masyarakat di Desa 

Lunto Timur , yaitu Pengrajin tenun songket di Desa Lunto Timur masih bekerja 

sebagai buruh kasar yang hanya sekedar menerima upah dengan harga yang 

sangat rendah. Hal ini disebabkan karena mereka tidak punya modal yang cukup 

untuk mengembangkan usahanya. Di samping itu mereka juga tidak memiliki 

akses untuk pemasaran. Masalah itu ingin diminimalisir melalui pemberdayaan. 

Jadi, rumusan masalah yang diangkat sebagai kajian utama dalam penelitian ini 

adalah Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Kerajinan Tenun Songket Di 

Desa Lunto Timur Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto. 

Batasan penelitian ini adalah bagaimana Tim Penggerak Pemberdayaan 

Kesejateraan Keluarga (PKK) di Desa Lunto Timur dalam memberdayakan 

masyarakat terhadap ekonomi yang lemah menjadi ekonomi yang maju karena 

masyarakat membutuhkan pendapatan ekonomi untuk memenuhi kehidupan 

keluarganya. Batasan masalahnya ada 3 (tiga) yaitu: (1) bagaimana proses 

pemberdayaan tenun songket di Desa Lunto Timur, (2) bagaimana upaya 

meningkatkan modal usaha dan sistem pemasaran dalam kerajinan tenun 

songket,(3) apa kendala dalam mendapatkan modal usaha dan sistem pemasaran 

untuk kerajinan tenun songket.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun sumber data dari 

penelitian ini adalah pengrajin tenun songket dan Tim Penggerak PKK di Desa 

Lunto Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: Proses pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

melalui pelatihan tenun songket yang dilakukan 2 kali seminggu, sudah ada 

masyarakat yang mengembangkan usaha kerajinan tenun songketnya yaitu 

menjual hasil tenun ke luar kota dan keluar negeri yang dijual dengan harga yang 

sangat tinggi, tetapi masih sangat banyak masyarakat yang terkendala modal 

usaha dan sistem pemasaran tenun songket karena kurangnya jaringan. Oleh sebab 

itu masyarakat masih menjadi buruh yang dikuasai oleh bos. Masyarakat telah 

berusaha untuk meminta bantuan modal tetapi bantuan modal hanya tersedia dari 

BAZNAS dan itu belum mencukupi untuk membuka usaha sendiri bagi pengrajin 

tenun songket. Di samping itu sistem pemasaran untuk hasil tenun songket belum 

memadai, pengrajin masih menjual hasil tenunnya ke Silungkang dengan harga 

yang murah. Hal inilah yang mengakibatkan perekonomian masyarakat masih 

sangat rendah. 
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